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ABSTRAK

Dewasa ini penerapan aplikasi pendataan pegawai pada suatu instansi pemerintah maupun swasta sangat dibutuhkan
karena perkembangan teknologi yang sangat pesat menuntut suatu instansi untuk memperoleh informasi yang lebih cepat
dan akurat. Aplikasi pendataan pegawai yang mendukung membuat kinerja suatu instansi akan terlaksana dengan baik dan
dapat menangani berbagai pengolahan data dengan menggunakan teknologi informasi. Aplikasi pendataan pegawai dibuat
untuk mempermudah dalam pengelolaan dan penyimpanan data maka dapat menghasilkan suatu informasi yang tepat dan
akurat.

Tujuan dibuatnya Aplikasi Pengolahan Data Pegawai Berbasis Intranet Pada Dinas Komunikasi Dan Informatika
Kabupaten Kutai Kartanegara ini adalah untuk mempermudah pada bagian kepegawaian untuk pendataan pegawai yang
bekerja di Diskominfo Kabupaten Kutai Kartanegara.

Dalam penelitian ini metode pengembangan system yang diguanakan yaitu Waterfall, dengan perangkat lunak
pendukung yang digunakan adalah Xampp, AppServ Mysql dan PHPMyadmin.

Hasil penelitian ini berdasarkan tahap pengumpulan data dan mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan pada
Bidang Kepegawaian, kemudian dilanjutkan menerapkan tahap merancang dan membangun suatu aplikasi yang berbasis
intranet untuk dapat digunakan sesuai kebutuhan pengguna

Kata kunci: Pengolahan Data Pegawai

1. PENDAHULUAN
Dewasa ini penerapan aplikasi pendataan pegawai

pada suatu instansi pemerintah maupun swasta sangat
dibutuhkan karena perkembangan teknologi yang sangat
pesat menuntut suatu instansi untuk memperoleh
informasi yang lebih cepat dan akurat. Aplikasi
pendataan pegawai yang mendukung membuat kinerja
suatu instansi akan terlaksana dengan baik dan dapat
menangani berbagai pengolahan data dengan
menggunakan teknologi informasi. Aplikasi pendataan
pegawai dibuat untuk mempermudah dalam pengelolaan
dan penyimpanan data maka dapat menghasilkan suatu
informasi yang tepat dan akurat. Adanya aplikasi
pendataan pegawai yang tepat dan akurat dapat
mengurangi terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan
sehingga dapat meningkatkan kinerja yang lebih efisien
dan kecepatan operasional instansi. Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki
banyak data yang salah satunya yaitu data kepegawaian
yang perlu untuk disimpan dan diolah. Apalagi di era
pemerintahan dengan konsep Good Governance ini
diperlukan adanya sistem yang mampu mengakomodir
kebutuhan akan pelayanan yang cepat, tepat dan tidak
berbelit-belit.
Pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Kutai Kartanegara, di bagian kepegawaian dalam

penyedian informasi, penyajian dan penyimpanan
datanya menggunakan secara manual belum diterapkan
informasi berbasis teknologi, maksudnya adalah saat
melakukan pencetakan, pencarian atau merubah data
yang ada harus dilakukan pencarian satu persatu terhadap
data tersebut ataupun melakukan penulisan ulang dan
penginputan ulang data. Hal ini menyebabkan pegawai
yang akan mencari informasi data pegawai disaat
mendesak untuk memperoleh secara cepat,tepat dan
akurat kurang optimal.
2. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Dari pemaparan singkat tentang latar belakang
masalah maka penulis merumuskan beberapa
permasalahan yang perlu dipecahkan, permasalahan
tersebut adalah bagaimana membangun sebuah Aplikasi
Pengolahan Data Pegawai Berbasis Intranet Pada Dinas
Komunikasi & Informatika Kabupaten Kutai
Kartanegara ?.
Batasan masalah pembuatan Aplikasi Pengolahan Data
Pegawai Berbasis Intranet meliputi:
1. Administrator atau admin mempunyai hak akses

penuh yaitu dapat menambah dan merubah data, dan
bisa menentukan hak akses pegawai dan pimpinan.

2. Pegawai sebagai user mempunyai hak akses yang
hanya bisa melihat data pegawai itu sendiri tapi
tidak bisa melihat data pegawai lain serta tidak



dapat merubah atau menambah data yang ada juga
dapat memberikan catatan berupa informasi yang
ditujukan kepada admin apabila ada sesuatu yang
perlu ditambahkan, dikurangi atau diperbaiki pada
data pegawai.

3. Pimpinan sama halnya dengan pegawai , pimpinan
hanya sebatas bisa melihat tapi tidak bisa merubah
atau menambah data dan yang membedakan
pimpinan bisa melihat semua data pegawai. Sama
seperti user pegawai, pimpinan juga dapat
memberikan catatan kepada admin.

4. Content Aplikasi Pendataan Pegawai berisi biodata
lengkap pegawai dimulai dari jenjang awal karir
sampai dengan sekarang, pangkat dan jabatan
maupun diklat jabatan.

5. Mampu menampilkan dari perjalanan karir pegawai
pangkat terendah hingga pangkat ataupun jabatan
tertinggi,tanda jasa,informasi keluarga, pendidikan
dan pelatihan-pelatihan yang pernah diikuti juga
data bisa dilihat dalam bentuk chart atau grafik.
Output laporan bisa berformat Pdf atau Microsoft
Word.

6. Metode pengembangan yang sesuai untuk
dipergunakan pada penelitian ini adalah metode
pengembangan Waterfall, metode ini mempunyai
tahapan-tahapan yaitu analisa kebutuhan, desain,
membuat coding, pengujian dan terakhir
pemeliharaan.

3. BAHAN DAN METODE
3.1 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang digunakan sebagai
bahan pembuatan skripsi ini, penulis menggunakan
metode-metode dalam melakukan penelitian, yaitu
sebagai berikut:
3.1.1 Pengamatan Secara Langsung (Observasi)

Merupakan metode pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan langsung dengan orang-
orang yang terlibat dengan sistem. Peneliti mengadakan
pengamatan langsung ke lapangan, dengan demikian
penulis mendapat kejelasan tentang proses-proses yang
terjadi, data-data pendukung yang dipergunakan, pihak-
pihak yang terlibat serta prosedur-prosedur yang
digunakan, untuk memperoleh data-data yang mendetail,
sehingga diharapkan akan memperoleh hasil yang lebih
akurat.
3.1.2 Wawancara (Interview)

Wawancara adalah salah satu teknik
pengumpulan data, dimana penulis dengan cara
berhadapan langsung dengan pihak yang terlibat dalam
kegiatan pengolahan laporan mengenai pembuatan data
pegawai sebagai narasumber baik itu melibatkan
pimpinan langsung, maupun karyawan dengan
memberikan beberapa pertanyaan yang ditujukan pada
dasar pembuatan aplikasi pendataan pegawai dan
menyaring semua jawaban yang telah diberikan oleh
narasumber, sehingga penulis dapat mengartikannya
kedalam aplikasi yang akan dibuat sehingga tidak akan
terjadi kesalahan dalam pembuatan aplikasi dan

melakukan komunikasi langsung antara peneliti dengan
responden
3.1.3 Studi Pustaka

Selain dengan pengamatan langsung ke
lapangan dan wawancara dengan pihak-pihak yang
terlibat dalam lingkup kegiatan, peneliti menggunakan
literatur sebagai bahan untuk memperoleh landasan-
landasan teori dari sistem yang akan dikembangkan,
sehingga penulisan laporan tidak menyimpang dari
teori-teori yang sebelumnya telah ada dan diakui
kebenarannya.

Berikut adalah tahapan-tahapan proses
pengembangan dalam MetodeWaterfall, yaitu:
1. Requirements Analysis and Definition/Analisis

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian
dianalisis dan didefinisikan kebutuhan yang harus
dipenuhi oleh software yang akan dibangun. Hal ini
sangat penting, mengingat software yang dapat
beiinteraksi dengan elemen-elemen yang lain seperti
hardware, database, dan sebagainya. Tahap ini sering
disebut dengan ProjectDefinition.

2. Design /Desain.
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan
difokuskan pada software. Untuk mengetahui sifat
dari program yang akan dibuat, maka para sofiware
engineer harus mengerti tentang domain informasi
dari software, misalnya fimgsi yang dibutuhkan,
user interface, dan sebagainya. Dari dua aktivitas
tersebut (pencarian kebutuhan sistem dan software)
harus di dokumentasikan dan ditunjukkan kepada
user. Proses software design untuk mengubah
kebutuhan-kebutuhan di atas menjadi representasi ke
dalam bentuk "blueprint”software sebelum coding
dimulai. Desain yang dapat mengimplementasikan
kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap
sebelumnya. Seperti dua aktivitas sebelumnya, maka
proses ini juga harus didokumentasikan sebagai
konfigurasi dari software.

3. Coding /GenerasiKode
Desain program diterjemahkan ke dalam kode-kode
dengan menggunakan bahasa pemrograman yang
sudah ditentukan. Program yang dibangun langsung
diuji.

4. Testing /Pengujian
Tahap ini merupakan implementasi dari tahap design
yang secara teknis nantinya dikerjakan oleh
programmer. Penyatuan unit-unit program
kemudian diuji secara keseluruhan (system testing).

5. Maintenancen / Pemeliharaan
Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan.
Demikian juga dengan software. Semua fungsi-fungsi
software harus diujicobakan, agar software bebas dari
error, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan
kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya.
Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di
dalamnya adalah pengembangan, karena software
yang dibuat tidak selamanya hanya seperti itu.
Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil
yang tidak ditemukan sebelumnya, atau ada
penambahan fitur-fitur yang belum ada pada software
tersebut. Pengembangan diperlukan ketika adanya



perubahan dari eksternal perusahaan seperti ketika
ada pergantian system operasi atau perangkat lainnya.

4. RANCANGAN SISTEM ATAU APLIKASI
Berdasarkan Metode Pengembangan Sistem Berbasis

Waterfall, tahapan proses pengembangan untuk
membangun sebuah sistem akan dibahas dibawah ini.
4.1 Requirements Analysis (Analisa Kebutuhan)

Adapun metode analisis data yang didapatkan yaitu
metode pengumpulan data, maka dilakukan suatu metode
sebagai berikut :
1. Studi Lapangan ( Field Research)

Yaitu studi yang dilakukan secara langsung ke
tempat kerja atau berhubungan langsung dengan
lapangan secara objektif, antara lain :
a. Wawancara (Interview)

Mengumpulkan data dengan cara bertatap langsung
dan mencari keterangan ke staf juga Kasubbag
Kepegawaian Diskominfo Kabupaten Kutai Kartanegara.
b. Pengamatan (Observasi)

Melaukan pengamatan secara langsung terhadap
system yang berjalan pada Bagian Kepegawaian
terutama terhadap objek penulisan untuk mendapatkan
data yang diperlukan.
c. Studi Kepustakaan (Library Research)

Pengumpulan data dengan cara membaca beberapa
literatur,dokumen dan arsip-arsip pegawai yang ada di
Bidang Kepegawaian Diskominfo.
4.2 Desain Sistem (System Design)

Suatu perancangan atau desain yang menerangkan
elemen-elemen apa saja yang mendukung untuk
terwujudnya suatu aplikasi yang baru, antara lain :
4.2.1 Flowchart

Menjelaskan bagaimana proses pengolahan data
pegawai yang dilakukan mulai dari menjalankan
program atau aplikasi sampai pada akhir program yang
menghasilkan output berupa laporan kepada Pimpinan
atau Kepala Dinas.

Gambar. 4.2 Flowchart Administrator

4.3. Perancangan Basis Data

Database Aplikasi Pengolahan Data ada tiga tabel
yaitu Tabel Pemakai, Tabel Pegawai dan Tabel
Pendidikan, berikut ini rancangan tabel tersebut
dibawah ini:

4.3.1. Tabel Pemakai
Primary Key: id_user

Tabel Pemakai
Nama field Tipe Lebar Keterangan

Id_user varchar 15 Id_user
Password varchar 15 Password

2). Tabel Pegawai
Primary Key: id

Tabel Pegawai
Nama field Tipe Lebar Keterangan

Id Integer 20 id
nama Varchar 50 Nama Pegawai
nip Integer 20 Nip Pegawai
Pangkat Text 25 Pangkat pegawai
Jabatan Text 50 Jabatan
Tempat_lahir Text 100 Tempat lahir
Tanggal_lahir Text 25 Tanggal lahir
Agama Text 25 Agama
Jk Text 10 Jenis kelamin
Alamat Text 50 Alamat pegawai

3). Tabel Pendidikan
Primary Key: id

Tabel Pendidikan
Nama field Tipe Lebar Keterangan

Id Integer 11 Id
Nip Integer 50 Nip pegawai
Nama Text 50 Nama pegawai
Fakultas Text 50 Fakultas
Jurusan Text 50 Fakultas
Thn_masuk date 10 Tahun Masuk
Thn_keluar date 10 Tahun Keluar
Tempat Text 100 Tempat

4.4 Interface
1. Desain layout untuk halaman login :

2. Desain Halaman Menu Utama



2. Desain Halaman Menu Utama

3. Desain Input Data Pegawai

5. IMPLEMENTASI
Implementasi sendiri bisa diartikan suatu proses

untuk menempatkan suatu sistem baru kedalam sistem
yang lama atau sistem yang sudah ada. Pada tahap ini
semua perancangan dan desain sistem dituangkan
kedalam sebuah aplikasi, dimana aplikasi yang dibuat
dapat dilihat pada keterangan gambar dibawah ini.

1. Form Login adalah tampilan pada saat admin
atau user memasukan id dan password agar bisa masuk
ke halaman menu utama. Pada halaman login user untuk
pegawai atau user kepala dinas dan pejabat ditentukan
oleh administrator yang ditunjuk, juga password yang
nantinya digunakan untuk masuk ke aplikasi pengolahan
data pegawai ini. Untuk masing-masing user mempunyai
kewenangan-kewenangan yang diatur dalam pembatasan
hak akses pada aplikasi ini.

Gambar Tampilan Halaman Login

2 Dihalaman menu utama terdapat kalimat selamat
datang dan beberapa menu yang dapat dipergunakan
untuk mengisi data pegawai dan juga data administrator

Gambar Tampilan Halaman Menu Utama

3. Form Input Data Pegawai menampilkan kolom-
kolom yang diperlukan oleh admin untuk mengisi data
pegawai

Gambar Halaman Input Data Pegawai

4. Dihalaman Grafik Pegawai ditampilkan grafik
untuk kategori pegawai berdasarkan jenis kelamin laki-
laki dan perempuan dan status perkawinan yaitu kawin,
belum kawin , janda dan duda.

Gambar Halaman Grafik Pegawai

5. Pada form detail pegawai dapat menampilkan
data pegawai secara lengkap, mulai dari keterangan
pendidikan, riwayat pekerjaan sampai dengan tanda jasa.



Gambar Halaman Detail Pegawai

6. Pengujian Aplikasi Pengolahan Data
Pegawai Berbasis Intranet

Sebelum diterapkan atau digunakan aplikasi
pengolahan data pegawai berbasis intranet sebaiknya
dilakukan pengujian terlebih dahulu agar dapat
mengetahui apa saja kekurangan aplikasi pengolahan
data pegawai berbasis intranet yang dibuat untuk
menghindari pengulangan pekerjaan yang tidak perlu.
Berikut ini adalah hasil pengujian yang dilakukan pada
halaman web buat user sebagai berikut :
1. Pengujian Black Box

Pengujian black box dilakukan pada menu
login,input data pegawai dan pembuatan laporan.

2. Pengujian Beta
Pengujian beta dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui sejauh mana kualitas dari perangkat lunak
yang dibangun, apakah sudah sesuai dengan yang
diharapkan atau belum. Kuisioner diberikan kepada 5
sampel calon responden dan dipilih secara acak , profesi
pegawai negeri sipil dan mahasiswa di antaranya :
1. Hj.Harmiastuty Bachtar,SE.,M.Si (Kepala Bidang

E-Government).
2. H. Januari Yusman Adi,SE.,MM (Kepala Seksi

Pengembangan Aplikasi)
3. Puji Lestari,A.Md (Staf Bidang Kepegawaian)
4. Harun (Mahasiswa)
5. Irwansyah (Mahasiswa)

Perolehan Nilai Skor dari 5 Responden :

No Nama

responden

Jawaban Skor

NilaiSB CB B KB TB

1 Harmiastuty 5x4 4x1 3x0 2x0 1x0 24

2 Januari Y 5x3 4x1 3x1 2x0 1x0 22

3 Puji Lestari 5x2 4x1 3x2 2x0 1x0 20

4 Harun 5x4 4x1 3x0 2x0 1x0 24

5 Irwansyah 5x3 4x1 3x1 2x0 1x0 22

Data diolah tahun 2016

Nilai rata-rata user = (24+22+20+24+22)/5 = 22.4
Nilai persentase = 22.4/25*100 = 89.6%
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian pertanyaan
quisioner kepada 5 (lima) responden di dapat lebih dari
89.6% menjawab bahwa Aplikasi Pengolahan Data
Pegawai Berbasis Intranet Pada Dinas Komunikasi Dan
Informatika Kabupaten Kutai Kartanegara adalah aplikasi
yang sangat baik.
7. Maintenance/Pemeliharaan

Setelah aplikasi dapat diterapkan di Dinas
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai
Kartanegara, maka dilakukan pemeliharaan agar aplikasi
dan database dapat terus berjalan dengan baik tanpa
adanya error atau kerusakan sistem.

7. KESIMPULAN

Sistem pengolahan data pegawai secara
komputerisasi merupakan hal yang harus dimiliki dalam
suatu bentuk aplikasi oleh instansi pemerintah seperti
Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai
Kartanegara agar dapat memudahkan staf di Bidang
Kepegawaian untuk memperoleh informasi yang lebih
akurat dan terperinci. Dari hasil uraian diatas mengenai
Aplikasi Pengolahan Data Pegawai Berbasis Intranet
Pada Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten
Kutai Kartanegara dapat disimpulkan bahwa :
1. Penggunaan aplikasi pengolahan data pegawai

dapat meningkatkan efesiensi kerja pada bagian
kepegawaian di Diskominfo Kabupaten Kutai
Kartanegara.

2. Dengan aplikasi pengolahan data pegawai ini
informasi yang akan disampaikan kepada pihak-
pihak yang bersangkutan dapat menjadi lebih
lengkap terperinci .

3. Aplikasi pengolahan data pegawai ini adalah suatu
sistem yang mampu mengolah data pegawai
menjadi informasi yang dapat menunjang
kelancaran administrasi kepegawaian dan
mengoptimalkan administrasi kepegawaian.

4. Diharapkan kesalahan yang disebabkan oleh
keterbatasan human error ataupun ketidaksengajaan
dapat dikurangi dengan menggunakan aplikasi ini.
Sistem pengolahan data pegawai secara

komputerisasi merupakan hal yang harus dimiliki dalam
suatu bentuk aplikasi oleh instansi pemerintah seperti
Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai
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Kartanegara agar dapat memudahkan staf di Bidang
Kepegawaian untuk memperoleh informasi yang lebih
akurat dan terperinci. Dari hasil uraian diatas mengenai
Aplikasi Pengolahan Data Pegawai Berbasis Intranet
Pada Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten
Kutai Kartanegara dapat disimpulkan bahwa :
5. Penggunaan aplikasi pengolahan data pegawai

dapat meningkatkan efesiensi kerja pada bagian
kepegawaian di Diskominfo Kabupaten Kutai
Kartanegara.

6. Dengan aplikasi pengolahan data pegawai ini
informasi yang akan disampaikan kepada pihak-
pihak yang bersangkutan dapat menjadi lebih
lengkap terperinci .

7. Aplikasi pengolahan data pegawai ini adalah suatu
sistem yang mampu mengolah data pegawai
menjadi informasi yang dapat menunjang
kelancaran administrasi kepegawaian dan
mengoptimalkan administrasi kepegawaian.

8. Diharapkan kesalahan yang disebabkan oleh
keterbatasan human error ataupun ketidaksengajaan
dapat dikurangi dengan menggunakan aplikasi ini.

8. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:
Aplikasi berbasis Android ini dapat digunakan pada

beberapa sistem operasi Android, Aplikasi ini dapat
diinstall pada handphone, table atau smartphone dengan
sistem operasi Android Gingerbread 2.3 ke atas sebagai
pelayanan perbaikan komputer untuk mendatangkan
pelanggan. Untuk mempermudah membuat aplikasi
penulis menggunakan perangkat lunak Andoid Studio,
database MySQL dengan bahasa pemrogarman Java dan
PHP, sehingga terbangunnya aplikasi E-Service
Perbaikan Pada CV. Concom Jaya Samarinda Berbasis
Android.

9. SARAN
Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan

kepada Diskominfo Kabupaten Kutai Kartanegara
khususnya pada bagian kepegawaian adalah :
1. Aplikasi yang dibuat disadari masih jauh dari

kesempurnaan, karena data yang diolah hanya
sebagian kecil dari seluruh data yang ada pada
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Kutai Kartanegara dan aplikasi ini diharapkan dapat
dipergunakan secara optimal sesuai dengan
fungsinya.

2. Kedepannya diharapkan aplikasi pengolahan data
pegawai ini bias dikembangkan menjadi aplikasi
yang berbasis online bukan berbasis intranet seperti
yang ada sekarang ini.
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